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ABSTRAK 

 

Hutan pada dasarnya memiliki peranan penting sebagai penyangga bagi sistem kehidupan, beberapa 

diantaranya sebagai penyimpan cadangan air dan oksigen. Dengan peningkatan yang pesat pada pembangunan 

menyebabkan terdegradasinya areal hutan. Kerusakan hutan dalam jangka panjang akan mengakibatkan 

terganggunya ekosistem hutan dan kehidupan yang ada di sekitarnya.  

Pemantauan hutan secara berkala perlu dilakukan untuk menghindari terjadinya degradasi hutan. Metode yang 

bisa dilakukan dalam pemantauan hutan diantaranya dengan memanfaatkan teknologi pengindraan jauh. Teknologi 

pengindraan jauh dapat memberi solusi untuk pemantauan hutan skala luas, salah satunya dengan memanfaatkan 

sensor multispektral pada citra satelit Landsat 8 dengan berbagai macam algoritma pemprosesan indeks vegetasi.  

Penelitian ini menggunakan algoritma NDVI (Normalize Difference Vegetation Index) dan EVI (Enhanched 

Vegetation Index) untuk melakukan pemantauan perubahan hutan di Kabupaten Semarang. Metode yang dilakukan 

yaitu pemrosesan NDVI dan EVI pada citra Landsat 8, selanjutnya mengklasifikasikan kawasan hutan yang ada di 

Kabupaten Semarang dengan menggunakan metode supervised dengan algoritma maximum likelihood, langkah 

selanjutnya yaitu mengoverlay antara kawasan hutan dengan hasil dari proses NDVI dan EVI.  

Dari hasil overlay tersebut didapatkan luasan kerapatan hutan tinggi di Kabupaten Semarang pada tahun 2013 

sebesar 25.418,4 Ha untuk NDVI dan 15.149,3 Ha untuk EVI, lalu pada tahun 2016 sebesar 26.677,7 Ha untuk 

NDVI dan 23.431 Ha untuk EVI. Berdasarkan uji ketelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode survei 

ubinan didapatkan hasil ketelitian NDVI 53,33% dan EVI 80%. Hasil akhir dari pengolahan didapatkan peta 

kerapatan Hutan NDVI dan EVI yang dapat digunakan sebagai pemantauan areal hutan yang ada di Kabupaten 

Semarang. 

Kata Kunci : EVI,  Hutan,  NDVI, Pengindraan Jauh. 

 

 

ABSTRACT 

 

Forests basically have an important role as a buffer for the living system, some of them as a reservoir of water 

and oxygen. With the rapid rise in development leads to the degradation of forest areas.Long-term forest destruction 

will lead to disruption of forest ecosystems and the surrounding life.  

Periodic monitoring of forests needs to be done to avoid forest degradation. Methods that can be done in 

monitoring the forest include by utilizing remote sensing technology. Remote sensing technology can provide 

solutions for large-scale forest monitoring, one of them by utilizing multispectral sensors on Landsat 8 satellite 

images with a variety of vegetation index processing algorithms. 

This research uses NDVI (Normalize Difference Vegetation Index) and EVI (Enhanched Vegetation Index) 

algorithm to monitor the change of forest in Semarang regency. The method that is done is processing of NDVI and 

EVI in Landsat 8 image, then classify the forest area in Semarang Regency by using supervised method with 

maximum likelihood algorithm, the next step is to cover the forest area with the result of NDVI and EVI process. 

From the results of the overlay is obtained high forest density in Semarang regency in the year 2013 for 

25,418.4 Ha for NDVI and 15.149.3 Ha for EVI, then in 2016 amounted to 26.677.7 Ha for NDVI and 23431 Ha for 

EVI.Based on the accuracy test conducted by using the ubinan survey method obtained the results of NDVI accuracy 

53,33% and EVI 80%. The final results of the processing obtained density maps of Forest NDVI and EVI that can be 

used as monitoring of existing forest area in Semarang regency. 

Keyword : EVI, Forest, NDVI, Remote Sensing. 
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I. Pendahuluan 

I.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

luas kawasan hutan terbesar di dunia yang menjadi 

sumber bagi kehidupan bangsa, Indonesia mewarisi 

sumber daya alam yang sangat kaya raya. Saat ini, dari 

luas hutan 133.300.543,98 ha, hanya tersisa 43 juta 

hektar yang masuk dalam kategori hutan perawan 

(Kemenhut, 2010). Penggundulan hutan dan degradasi 

hutan ini berdampak terhadap fungsi hutan bagi 

kehidupan manusia. 

Data sejak tahun 1880, pulau Jawa memiliki 

luasan hutan 12 juta hektar. Kini, setelah 130 tahun 

berlalu, hutan di Jawa tinggal 3 juta hektar. Itu berarti 

setelah 130 tahun, sekitar 75% hutan di Jawa 

menghilang (DPR, 2013). Kabupaten Semarang 

merupakan salah satu wilayah di pulau Jawa yang 

memiliki kawasan hutan cukup luas yaitu kurang lebih 

27.902 Ha yang terdiri dari Hutan Negara seluas 

13.073 Ha dan Hutan Rakyat seluas 14.829 Ha (BPS 

Jateng, 2013). Mengigat Kabupaten Semarang masih 

memiliki kawasan hutan yang terbilang cukup luas, 

maka perlu dilakukan pemantauan untuk mengetahui 

apakah terdapat kerusakan atau perubahan luas hutan. 

Berita dari suara merdeka mengatakan sekitar 12 ribu 

dari total 95 ribu hektare lahan wilayah Kabupaten 

Semarang rusak, baik ringan, sedang, maupun berat 

(Suara Medeka, 2011). 

Berdasarkan paparan di atas, pemerintah perlu 

mencanangkan program untuk mengurangi kerusakan 

hutan yang telah terjadi. Maka diperlukan informasi 

mengenai kerusakan hutan untuk menunjang program 

tersebut. Pengindraan jauh merupakan salah satu solusi 

untuk pemantauan kawasan hutan yang sangat luas dan 

dapat digunakan untuk mengetahui informasi 

mengenai permasalahan kehutanan yang sangat 

kompleks menggunakan data dari citra satelit. Analisis 

citra satelit dapat dilakukan dalam pengamatan hutan 

adalah dengan memperhatikan tingkat kehijauan dari 

tanaman yang ada di hutan. Gabungan beberapa kanal 

yang dimiliki citra satelit akan menghasilkan nilai 

indeks vegetasi yang mencerminkan tingkat 

kehijauannya. Nilai indeks yang dihasilkan antara -1 

hingga +1 dimana semakin besar nilainya 

menggambarkan semakin lebat atau hijau tanamannya. 

Nilai indeks vegetasi baik NDVI maupun EVI 

dapat digunakan untuk estimasi tingkat kerapatan 

hutan. Metode NDVI merupakan metode yang umum 

digunakan dalam beberapa penelitian mengenai 

kerapatan hutan, sedangkan metode EVI merupakan 

turunan kedua dari algoritma NDVI yang dapat 

meminimalkan gangguan dari pengaruh atmosfer, 

digunakan sebagai pembanding dari penggunaan 

algortima NDVI.  

 

I.2. Perumusan Masalah 

Pada analisis perubahan kerapatan Hutan di 

Kabupaten Semarang, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat persebaran nilai indeks 

vegetasi berdasarkan algoritma NDVI dan 

EVI di Kabupaten Semarang ? 

2. Berapa luas hutan dan perubahan hutan yang 

terjadi di Kabupaten Semarang pada tahun 

2013 dan 2016 berdasarkan proses 

Klasifikasi Terbimbing dengan 

menggunakan citra Landsat 8 ? 

3. Bagaimana hasil analisis metode NDVI dan 

EVI terkait efektifitas dalam pendeteksian 

kerapatan hutan di kabupaten Semarang 

pada tahun 2013 dan 2016 berdasarkan 

validasi lapangan ? 

I.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian : 

1. Mengetahui persebaran nilai indeks vegetasi 

NDVI dan EVI yang ada di Kabupaten 

Semarang pada tahun 2013 dan 2016 

dengan menggunakan citra Landsat 8. 

2. Mengetahui besaran luas hutan dan 

perubahan luas hutan yang terjadi di 

Kabupaten semarang pada tahun 2013 dan 

2016 dengan menggunakan citra Landsat 8. 

3. Mengetahui keakuratan antara indeks 

vegetasi NDVI dengan EVI dalam proses 

pendeteksian kerapatan hutan. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Ditinjau dari aspek keilmuan : 

1. Memberi sumbangan penelitian dan telaah 

pustaka untuk pengembangan ilmu yang 

berkaitan dengan pengolahan citra satelit 

dalam bidan kehutanan 

2. Menjelaskan metode pengindraan jauh 

yang dapat digunakan dalam proses 

penentuan kerapatan hutan 

2. Ditinjau dari aspek kerekayasaan : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan masukan dan informasi, 

berupa peta perubahan kerapatan Hutan 

bagi pemerintah. 

2. Memberikan pengetahuan mengenai 

pemanfaatan metode perhitungan 

kerapatan hutan berdasarkan algoritma 

NDVI dan EVI 

 

I.4. Batasan Masalah 

Batasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Metode penentuan tingkat kerapatan hutan 

menggunakan indeks vegetasi NDVI dan EVI 

2. Luas kerapatan hutan diperoleh dari hasil 

klasifikasi citra menggunkan metode 

supervised classification dengan algoritma 

Maximum likehood 

3. Tingkat kerapatan dibagi dalam 3 kelas yaitu 

jarang, rapat, dan sangat rapat 

4. Nilai kerapatan hutan dihitung berdasarkan data 

ubinan hasil survei langsung di lapangan 

5. Validasi data di lapangan menggunakan metode 

ubinan dengan luas grid 30x30 m 
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6. Peta yang digunakan RBI Kabupaten Semarang  

skala 1:25.000 dengan sistem koordinat UTM . 

I.5.   Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Area studi penelitian terletak di Kabupaten  

Semarang yang merupakan salah satu Kabupaten dari 

29 kabupaten dan 6 kota yang ada di Provinsi Jawa 

Tengah. Terletak pada posisi 110°14' 54,74" - 

110°39'3" Bujur Timur dan 7°3’57” – 7°30’0” 

Lintang Selatan. Luas keseluruhan wilayah 

Kabupaten Semarang adalah 95.020,674  Ha atau 

sekitar 2,92% dari luas Provinsi Jawa Tengah. 

 
Gambar I.1 Peta Kabupaten Semarang 

(Bappeda, 2014) 

 

1.5.2 Alat dan Data Penelitian 

1. Peralatan yang dibutuhkan pada penelitian 

adalah: 

Laptop HP Pavilion g4 Intel(R) Core i5 RAM 

4,00 GB, Hardisk 500GB 

2. Perangkat Lunak : ArcGIS 10.3, ENVI Classic 

5.1 

3. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini : 

a. Citra Landsat 8 wilayah Kabupaten 

Semarang perekaman tahun 2013 dan 2016 

b. Peta Administrasi Kabupaten Semarang 

Skala 1:25.000 
c. Peta Tutupan Lahan Kabupaten Semarang 

skala 1:25.000 
 

II. Tinjauan Pustaka 

II.1. Hutan 

Pengertian hutan atau definisi hutan adalah suatu 

kumpulan atau asosiasi pohon-pohon yang cukup rapat 

dan menutup areal yang cukup luas sehingga akan 

dapat membentuk iklim mikro dengan kondisi 

ekologis yang khas serta berbeda dengan areal luarnya 

(Zain, 1996). Menurut Undang-undang Nomor 41 

Tahun 1999 tentang Kehutanan, pengertian hutan 

adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan 

lahan berisi sumberdaya alam hayati yang didominasi 

pepohonan dalam persekutuan alam lingkungan, yang 

satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.  

 

II.2. Koreksi Radiometrik 

Koreksi radiometrik dilakukan untuk 

memperbaiki kualitas visual dan memperbaiki nilai-

nilai piksel yang tidak sesuai dengan nilai pantulan 

atau pancaran spektral objek yang 

sebenarnya (Arhatin, 2010). Kesalahan radiometrik 

terjadi karena kesalahan perekaman nilai pantulan 

sinar matahari akibat faktor atmosfer, kerusakan 

sensor, arah dan intensitas cahaya matahari, pengaruh 

topografi, dan lain- lain. Efek dari kesalahan ini 

membuat nilai piksel yang ditampilkan oleh citra 

satelit bukanlah nilai murni pantulan yang sebenarnya, 

akan tetapi nilai pantulan yang dipengaruhi kesalahan 

radiometrik (Ekadinata, 2008). 

 

II.3. Koreksi Geometrik 

Tujuan koreksi geometri menurut (Arhatin, 2010) 

adalah untuk melakukan rektifikasi (pembetulan) atau 

restorasi (pemulihan) citra agar koordinatnya sesuai 

dengan koordinat geografi. Jenis gangguan yang 

bersifat geometris dapat berbentuk perubahan ukuran 

citra dan perubahan orientasi koordinat citra. Distorsi 

geometrik dapat disebabkan oleh beberapa hal 

(Arhatin, 2010), yaitu  

1. Pembelokan arah penyinaran menyebabkan distorsi 

panoramik (look angle),  

2. Perubahan tinggi wahana dan kecepatan wahana 

menyebabkan perubahan cakupan (coverage), 

3. Perubahan posisi wahana terhadap objek karena 

gerakan berputar (roll), berbelok (yow), 

menggelinding (pith), yang menyebabkan distorsi,  

4. Rotasi bumi dari barat ke timur menyebabkan 

objek di permukaan bumi terekam miring ke arah 

barat, 

5. Kelengkungan bumi, menyebabkan ukuran piksel 

berubah (besar pengaruhnya untuk sensor resolusi 

rendah).  

 

II.4.  Normalize Difference Vegetation Index (NDVI)  

Indeks vegetasi atau NDVI adalah indeks yang 

menggambarkan tingkat kehijauan suatu tanaman. 

Indeks vegetasi merupakan kombinasi matematis 

antara band merah dan band NIR (Near-Infrared 

Radiation) yang telah lama digunakan sebagai 

indikator keberadaan dan kondisi vegetasi (Lillesand 

dan Kiefer  1997). 

Vegetasi yang akfif melakukan fotosintesis akan 

menyerap sebagian besar gelombang merah sinar 

matahari dan mencerminkan gelombang inframerah 

dekat lebih tinggi. Vegetasi yang sudah mati atau stres 

(kurang sehat) lebih banyak mencerminkan gelombang 

merah dan lebih sedikit pada gelombang inframerah 

dekat. 

Algoritma NDVI didapat dari rasio antara band 

merah dan band inframerah dekat dari citra 

penginderaan jauh, dengan begitu indeks 

“kehijauan”vegetasidapatditentukan.  Normalized 

 Difference Vegetation Index (NDVI) merupakan 

indeks rasio yang paling umum digunakan untuk 

vegetasi. NDVI dihitung berdasarkan per-pixel dari 

selisih normalisasi antara band merah dan inframerah 

dekat pada citra: 
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 Rumus dari NDVI ini (Tucker, 1986, dalam 

Danoedoro, 1996)  adalah  

NDVI=(NIR-RED)/(NIR+RED).......................... (II.1) 

Keterangan :  

NIR : band near infrared (kanal 5 pada Landsat 8)  

RED : band red (sinar merah pada Landsat 8). 

 

II.5.  Enhanched Vegetation Index (EVI) 

Merupakan pengembangan dari metode 

penentuan indeks vegetasi untuk mengamati 

keterbatasan dari NDVI dengan mengoptimalkan 

sensitivitas sinyal vegetasi yang lebih baik pada 

daerah-daerah dengan biomassa yang tinggi 

(kelemahan serius dari NDVI), meningkatkan tingkat 

kehijauan tanaman melalui pengaruh dari latar 

belakang tanah dan sinyal kanopi, serta mengurangi 

pengaruh dari latar belakang tanah dan sinyal kanopi, 

serta mengurangi pengaruh dari kondisi atmosfer pada 

nilai indeks vegetasi (Lonita, 2015). EVI lebih 

responsif untuk penentuan variasi struktur kanopi, 

termasuk Leaf Area Index (LAI), jenis kanopi, 

fisiogonomi tanaman, dan arsitektur kanopi dari pada 

NDVI yang umumnya hanya merespon untuk jumlah 

klorofil (Huete dkk, 2002 dalam Lonita, 2015) 

Algoritma EVI dirumuskan dengan persamaan 

dibawah ini (Liu dan Huete, 1995) 

........(II.2) 

Ketrerangan: 

C1 , C2    : faktor pembobotan untuk mengatasi 

aerosol  

L   : faktor kalibrasi efek kanopi dan tanah 

G  : faktor skala  

NIR   : Nilai reflektansi pada kanal inframerah 

dekat 

RED  : Nilai reflektansi pada kanal merah 

BLUE  : Nilai reflektansi pada kanal biru 

 

III. Metodologi Penelitian 

III.1. Pengolahan Data 

Pada penelitian ini ada beberapa tahapan yang 

dilakukan, secara garis besar tahapan penelitian 

dijabarkan dalam gambar III.1 

 

 
 

Gambar III.1 Diagram alir peneitian 

 

Tahapan pengolahan dengan Algoritma NDVI 

dan EVI pada masing-masing citra yang telah 

dikoreksi geometrik dan radiometrik untuk 

mendapatkan nilai kerapatan vegetasi di Kabupaten 

Semarang. Selanjutnya untuk mengetahui luasan hutan 

digunakan metode supervised dengan algoritma 

maximum likelihood yang  akhirnya adalah 

penambahan luas hutan di kabupaten Semarang pada 

tahun 2013 - 2016. Menggunakan matriks konfusi dan 

validasi lapangan untuk menguji akurasi dari hasil 

pengolahan data. 

 

 

 Gambar III.1 Diagram alir peneitian (Lanjutan) 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 

IV.1 Hasil Pengolahan Citra Landsat 

Pada penelitian ini digunakan 2 Citra Satelit 

Landsat 8. Pertama Citra Landsat 8 tahun 2013, dan 

kedua Citra Landsat 8 tahun 2016. Perbedaan tahun 

berfungsi untuk melihat perbedaan luasan hutan dari 

tahun 2013 sampai tahun 2016. Perhitungan luasan 

hutan menggunakan data statistik dari klasifikasi 

supervised pada setiap citra landsat, data tersebut akan 

digunakan untuk menghitung perubahan luasan pada 

hutan dan kelas yang lain pada tahun 2013 dan 

2016

 
Gambar IV.1 Hasil Overlay NDVI (Kiri) dan EVI (Kanan) 

pada Citra Satelit 8 Tahun 2013 

 

B 

 

A 

 

B 

 

A 

 



Jurnal Geodesi Undip Juli 2017 
 

Volume 6, Nomor 3, Tahun 2017, (ISSN : 2337-845X) 25 
 

Tabel IV.1 Luas Kerapatan Hutan metode NDVI dan EVI 

pada citra satelit Landsat 8 Tahun 201 

 
 

Ga

mbar IV.2 Nilai Perbandingan luas kerapatan hutan metode 

NDVI dan EVI pada citra satelit Landsat 8 Tahun 2013 

 
Gambar IV.3 Hasil Overlay NDVI (Kiri) dan EVI (Kanan) 

pada Citra Satelit 8 Tahun 2016 

Tabel IV.2 Luas Kerapatan Hutan metode NDVI dan EVI 

pada citra satelit Landsat 8 Tahun 2016 

 

 

Gambar IV.4 Grafik Perbandingan Luas Kerapatan Hutan 

Metode NDVI Dan EVI Pada Citra Satelit Landsat 8 Tahun 

2016 

IV.2 Analisis Validasi Lapangan (Survei Ubinan)  

Validasi dilakukan ke beberapa sampel tempat 

di lapangan yaitu dengan pelacakan titik menggunkan 

alat GPS garmin. Survei dilakukan dengan pemilihan 

titik sampel dilakukan secara random dengan tiap 

sampel berukuran 30 x 30m sebanyak 30 sampel. Pada 

penelitian ini peneliti membagi kelas kerapatan dengan 

berpedoman pada keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup No.201 tahun 2004, tetapi karena pada 

penelitian ini daerah sampel hanya berukuran 900 m², 

peneliti mengkonversikan standar baku dari Kepmen 

tersebut yang sebesar 1 Ha menjadi 900 m² yang dapat 

dilihat pada tabel IV.4. Survei ubinan bertujuan untuk 

mengetahui keakuratan dari metode NDVI dan EVI. 

Hasil dari survei ubinan dapat dilihat pada tabel IV.5. 

 

Tabel IV.5 Hasil Validasi Kesesuaian Kerapatan 

Hutan 
 

Tabel IV.3 Kriteria Kerapatan Hutan (Menteri Lingkungan 

Hidup, 2004) 

No Tingkat Kerapatan kerapatan (pohon/Ha) 

1 Tinggi ≥ 1.500 

2 Sedang 1.500 ≥ Pohon > 1.000 

3 Rendah < 1.000 

 

Tabel IV.4 Kriteria Kerapatan Hutan (Hasil Konversi) 

No Tingkat Kerapatan 
kerapatan 

(pohon/900m²) 

1 Tinggi ≥ 135 

2 Sedang  135 ≥ Pohon > 90 

3 Rendah < 90 
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Gambar IV.5 Titik Validasi Lapangan di Kecamatan 

Tuntang 

 

Dari 30 sampel pada tabel IV.5 terdapat 

ketidaksesuaian antara metode NDVI dan EVI dengan 

hasil survei lapangan. Bila dipersentasekan maka 

persentase keakuratan metode NDVI dan EVI 

berdasarkan Survei Ubinan masing-masing sebesar 

53,33% dan 80%  Dari hasil survei ubinan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa persentase EVI lebih besar 

dan mengindikasikan bahwa Metode EVI lebih teliti 

untuk proses penentuan kerapatan hutan dikarenakan 

pada metode EVI menggunakan band biru pada 

prosesnya yang berfungsi untuk koreksi atmosfer, dan 

memang pada dasarnya algoritma EVI dikembangkan 

untuk mengoptimalkan sensifitas sinyal vegetasi yang 

lebih baik di daerah biomassa yang tinggi. EVI lebih 

responsif untuk penentuan variasi struktur kanopi, 

termasuk Leaf Area Index (LAI) ,jenis kanopi, 

fisiogonomi tanaman, dan arsitektur kanopi (Hafidz.A, 

2013) .  

V. Kesimpulan dan Saran 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan transformasi indeks vegetasi yang 

telah dilakukan maka diperoleh persebaran nilai 

NDVI dan EVI di Kabupaten Semarang sebagai 

berikut: 

a. Pada tahun 2013 rentang nilai NDVI dan EVI 

di Kabupaten Semarang adalah                -

0,172 sampai 0,826 dan 0,694 sampai 0,624.  

b. Sedangkan pada tahun 2016 rentang 

nilaiNDVI dan EVI di Kabupaten Semarang 

adalah -0,497 sampai 0,865 dan -0,143 

sampai 0,722. 

2. Berdasarkan hasil dari klasifikasi terbimbing 

didapatkan luas hutan di Kabupaten Semarang 

sebesar 25.556,100 Ha di tahun 2013 dan 

mengalami kenaikan sebesar 26.720,300 Ha di 

Tahun 2016. Dari hasil klasifikasi terbimbing 

tersebut di overlay dengan hasil NDVI dan EVI, 

kemudian didapatkan hasil overlay untuk di 

reklasifikasi agar mendapatkan luas kerapatan 

hutan. 

Kerapatan hutan di Kabupaten Semarang dibagi 

dalam 3 kelas klasifikasi berdasarkan kriteria dari 

Departemen Kehutanan antara lain kelas hutan 

tinggi, kelas hutan sedang, dan kelas hutan rendah. 

Adapun rincian untuk masin-masing luas kerapatan 

hutan sebagai berikut : 

a. Tahun 2013 dengan metode NDVI kerapatan 

hutan tinggi seluas 25.418,4 ha, kerapatan 

hutan sedang seluas136,71 ha, dan kerapatan 

hutan rendah seluas 22,95 ha. 

b. Tahun 2013 dengan metode EVI kerapatan 

hutan tinggi seluas 15.149,3 ha, kerapatan 

hutan sedang seluas 9.494,19 ha, dan kerapatan 

hutan rendah seluas 899,28 ha. 

c. Tahun 2016 dengan metode NDVI kerapatan 

hutan tinggi seluas 26.677,7 ha, kerapatan 

hutan sedang 42,57, dan kerapatan hutan 

rendah seluas 10,53 ha. 

d. Tahun 2016 dengan metode EVI kerapatan 

hutan tinggi seluas 23.431 ha, kerapatan hutan 

sedang seluas 23.83,02 ha, dan kerapatan hutan 

rendah seluas 916,83 ha. 

3. Berdasarkan uji ketelitian dengan teknik survei 

ubinan didapatakan ketelitian pada metode 

algoritma NDVI sebesar 53,33% dan EVI sebesar 

80%. Dari hasil survei ubinan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa persentase EVI lebih besar dan 

mengindikasikan bahwa Metode EVI lebih teliti 

untuk proses penentuan kerapatan hutan 

dikarenakan pada metode EVI menggunakan kanal 

biru pada prosesnya yang berfungsi untuk koreksi 

atmosfer, dan memang pada dasarnya algoritma 

EVI dikembangkan untuk mengoptimalkan 

sensivitas sinyal vegetasi yang lebih baik di daerah 

biomassa yang tinggi. 

V.II Saran 

1. Sebaiknya dilakukan dengan citra resolusi 

spasial, dan temporal yang tinggi sehingga 

dalam  proses pengklasifikasian dan 

penentuan luas dapat lebih maksimal. 

2. Sebelum dilakukan proses klasifikasi 

terbimbing sebaiknya dilakukan pengamatan 

secara langsung di lapangan untuk penentuan 

kelas penggunaan lahan yang akan 

diklasifikasikan. 

3. Piksel pada citra satelit Landsat 8 masih 

berupa format nilai Digital Number (DN) 

sedangkan untuk melakukan klasifikasi 

indeks vegetasi harus menggunkan nilai 

reflectance sehingga harus dikonfersi terlebih 

dahulu ke dalam nilai reflectance. Agar lebih 

mudah dapat menggunakan citra satelit 

MODIS karena pada sensor citra satelit 

MODIS telah berupa nilai reflectance 

sehingga tidak perlu dilakukan konfersi 
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4. Sebaiknya menggunakan citra yang bersih 

atau bebas dari awan untuk meminimalkan 

cakupan area yang tidak memiliki nilai 

spektral akibat pengaruh dari tutupan awan 

5. Penelitian dapat dikembangkan dengan 

menyertakan pengaruh sedimentasi atau 

pasang surut terhadap perkembangan vegetasi 

hutan 
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